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Abstract

The low learning motivation of fifth-grade students in Pancasila Education at UPTD
SDN 85 Parepare indicates the need to implement a learning model capable of
increasing student engagement in the learning process. This study aimed to improve
the quality of the learning process and students’ learning motivation through the
implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model. The study employed a
classroom action research design with a qualitative approach conducted in two cycles,
each comprising planning, implementation, observation, and reflection stages. The
research participants consisted of one teacher and 34 fifth-grade students, including
15 male and 19 female students. Data were collected through observation,
questionnaires, and documentation and were subsequently analyzed through data
condensation, data display, and conclusion drawing. The results showed that, in Cycle
I, teacher activities, student activities, and students’ learning motivation were in the
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fair category. Following improvements in Cycle II, teacher and student activities
increased to the good category, while students’ learning motivation reached the very
good category. This improvement was indicated by increased enthusiasm, active
engagement, group collaboration, and students’ enjoyment during the learning
process. Thus, the implementation of the Project-Based Learning model was effective
in improving the learning process and students’ learning motivation in Pancasila
Education in the fifth grade at UPTD SDN 85 Parepare. These findings imply that
PjBL can be used as an alternative learning model to create more active, collaborative,
and enjoyable Pancasila Education learning.

Keywords: Project-Based Learning; Learning Motivation; Pancasila Education;
Classroom Action Research; Elementary School

Abstrak: Rendahnya motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di
UPTD SDN 85 Parepare menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa melalui penerapan model
Project-Based 1Learning (PjBL). Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dengan
pendekatan kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas satu guru dan 34 siswa kelas V, yang
mencakup 15 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, angket,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
motivasi belajar siswa berada pada kategori cukup. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II,
aktivitas guru dan siswa meningkat menjadi kategori baik, sedangkan motivasi belajar siswa mencapai
kategori sangat baik. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya antusiasme, keterlibatan
aktif, kerja sama kelompok, dan rasa senang siswa selama mengikuti pembelajaran. Dengan demikian,
penerapan model Project-Based Learning etektif dalam meningkatkan proses pembelajaran dan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V UPTD SDN 85 Parepare. Temuan
ini mengimplikasikan bahwa PjBL dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran untuk
menciptakan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan.

Kata Kunci: Project-Based 1 earning, Motivasi Belajar; Pendidikan Pancasila; Penelitian Tindakan Kelas;
Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang cerdas,
berkarakter dan mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman. Pendidikan menjadi
pondasi utama bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing dan
mampu memberikan kontribusi positif bagi kemajuan bangsa di masa mendatang. Peran
penting Pendidikan yaitu membantu siswa mengembangkan kemampuan dan karakter

mereka, yang tidak hanya diperoleh di ruang kelas saja, tetapi juga dapat diperoleh melalui
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berbagai pengalaman diluar lingkungan sekolah. Menurut Musfirah et al., (2024)
mengemukakan bahwa sarana untuk mengembangkan potensi siswa yang dapat diperoleh
melalui berbagai bentuk pembelajaran, baik di lingkungan formal, informal, maupun
nonformal disebut pendidikan. Dalam penyelenggaraan pendidikan formal, terdapat

pedoman yang disebut kurikulum.

Kurikulum adalah rencana pembelajaran yang digunakan instansi pendidikan sebagai
pedoman kegiatan belajar mengajar. Menurut Dewi (Hikmah & Azmah, 2025)
mengemukakan bahwa kurikulum merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan karena
berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui kurikulum, proses pembelajaran
dan pengajaran dapat diukur serta disesuaikan, sekaligus menjadi pedoman dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan nasional guna mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Saat ini,
kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa serta pengembangan kompetensi dan karakter.
Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk merancang pembelajaran

yang kontekstual, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa.

Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan interaksi antara guru dan siswa
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan nasional pendidikan.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M/2022 yang menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Pembelajaran berperan sebagai sarana bagi siswa untuk memperoleh kompetensi
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang bermanfaat bagi kehidupann. Untuk
mencapal tujuan tersebut, proses pembelajaran perlu dirancang sesuai dengan tahap
perkembangan dan tingkat pencapaian siswa, memperhatikan agar tercipta pembelajaran

yang bermakna dan menyenangkan

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan
oleh pemahaman terhadap materi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar yang
dimiliki oleh setiap individu. Motivasi memiliki peran penting dalam membantu siswa tetap
fokus selama proses pembelajaran. Seseorang yang memiliki kemampuan akademik tinggi
pun tidak akan memperoleh hasil optimal bila tidak didorong oleh keinginan untuk belajar.
Sebaliknya, siswa dengan kemampuan sedang dapat menunjukkan kinerja yang baik apabila

memiliki dorongan belajar yang kuat (S. Susanti et al., 2024).
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Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri siswa yang membuat mereka
berupaya mengikuti kegiatan belajar untuk meraih hasil atau prestasi terbaik. Motivasi belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan
sekitarnya. Menurut Uno (2021) mengemukakan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta harapan
dan cita-cita masa depan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup adanya penghargaan
dalam belajar, kegiatan belajar yang menarik, serta lingkungan belajar yang kondusif. Faktor-
faktor tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam menentukan tinggi rendahnya

motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan hari Senin dan Selasa, pada tanggal 03
dan 04 November 2025 di kelas V UPTD SDN 85 Parepare, menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa dalam proses pembelajaran masih kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh aspek
siswa dan guru. Aspek siswa, rendahnya inisiatif siswa dalam bertanya maupun menjawab
pertanyaan guru, siswa kurang serius dalam mengerjakan tugas serta acuh terhadap hasil
belajar, siswa cenderung mudah menyerah saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan
tugas, selain itu siswa menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan guru dan
teman dalam menyelesaikan tugas. Sedangkan aspek guru, penggunaan model pembelajaran
yang masih kurang bervariasi dan kreatif dalam proses pembelajaran, guru kurang
menerapkan metode interaktif dimana terdapat umpan balik antara guru dan siswa, guru
kurang memberikan penguatan dan apresiasi serta guru masih memberikan tugas
konvensional yang kurang melibatkan tugas kelompok yang mampu mendorong kerja sama

dan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pemilihan model pembelajaran yang kurang sesuai dapat menurunkan motivasi siswa
dalam mengikuti proses belajar. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut,
salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Iearning (PjBL).
Wahyuningsih et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan Project Based 1.earning (PjBL)
mendorong guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan bervariasi,
sementara proyek yang dikerjakan siswa berperan sebagai media pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi, menumbuhkan rasa tertantang, serta mendorong keterlibatan aktif

siswa selama proses pembelajaran berlangsung

1916 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains



Ritha Tuken, Musfirah, M. Wahyu Ramadhan

Sebagai referensi dasar untuk penelitian, calon peneliti mengkaji penelitian yang
serupa dan telah dilaksanakan sebelumnya. Peneliti yang dilakukan oleh Mulyati et al., (2025)
menemukan bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan secara bertahap dari siklus
pertama hingga siklus pembelajaran berikutnya. Soepardi et al., (2025) juga menjelaskan
bahwa model Prgject Based Learning (PjBL) tidak hanya mampu memperbaiki proses
pembelajaran, tetapi juga secara nyata meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu
Wahyuningsi et al., (2025) menemukan bahwa penggunaan Project Based Learning (PjBL)
memberikan dampak positif terthadap proses dan motivasi belajar siswa. Penelitian
selanjutnya oleh Rosada et al., (2025) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi

belajar siswa pada indikator setiap dengan menerapkan project based learning (PjBL).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V UPTD SDN 85 Parepare”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara keseluruhan, penelitian
kualitatif memiliki karakter deskriptif dan lebih menekankan pada proses analisis. Menurut
Hasan et al., (2025) mengemukakan bahwa Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan
penelitian yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial atau
permasalahan manusia secara mendalam sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, dengan
cara mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata yang disusun secara sistematis dan

bermakna.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), juga dikenal
sebagai class action research, yang bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Sultan et
al., (2024) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan sebuah tindakan untuk meningkatkan kualitas

proses belajar mengajar sehingga mampu memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dikembangkan Kemmis & Mc. Taggart oleh Arikunto et al., (2017). Model penelitian ini
ditandai dengan adanya tindakan.Tindakan tersebut tidak hanya dilaksanakan hanaya sekali.
Apabila pada siklus pertama tujuan belum tercapai, maka penelitian dilanjutkan ke siklus

kedua, dan demikian seterusnya. Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan secara bertahap, di
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mana setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan

tindakan (actuating), observasi (observation), serta refleksi (reflection).

Subjek dari penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V UPTD SDN 85 Parepare tahun
ajaran 2025/2026. Jumlah subjek pada penelitian ini 35 orang yaitu 1 guru dan siswa 34 orang
yang terdiri dari 15 Laki-laki dan 19 perempuan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas V UPTD SDN 85 Parepare yang tetletak di
JI. Elang, Kelurahan Lompoe, Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi
Selatan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi, observasi dan angket. Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan

peneliti untuk mendapatkan data atau informasi dalam suatu penelitian.

Berdasarkan fokus penelitian yaitu aspek proses dan aspek motivasi belajar peserta
didik, maka untuk mengetahui tingkat keberhasilan maka terbagi ke dalam dua indikator yaitu

keberhasilan proses dan keberhasilan motivasi belajar sebagai berikut:

Tabel 1. Taraf Keberhasilan Proses

Taraf Keberhasilan | Kualifikasi
76% - 100% Baik (B)
60% - 75% Cukup (C)

0% - 59% Kurang (K)

Sumber : Djamarah & Zain (2021)

Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar

Interval Skor| Tingkatan
0% -20% | Sangat Rendah
21% - 40% |Rendah
41% - 60% | Cukup
61% - 80% | Baik
81% - 100% |Sangat Baik

Sumber: Riduwan (2015)

HASIL

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak 2 siklus, yaitu setiap siklusnya terdiri dari empat
tahap diantaranya perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Setiap
siklus terdiri 2 kali pertemuan dimana setiap pertemuan dilaksanakan 2 jam pelajaran (2 x 35

menit) dengan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran PjBL. Pelaksanaan
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tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 16 April 2026 dan Jum”at 17 April 2026,
sedangkan pada pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 23 April 2026
dan Jum’at 24 April 2026.

Siklus I

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran aspek guru, diketahui bahwa guru
berhasil memenuhi 12 dari 18 indikator, yang menghasilkan persentase ketercapaian sebesar
66,66% yang memenuhi kategori Cukup (C). Adapun hasil observasi proses pembelajaran
aspek siswa, pada siklus I diperoleh hasil persentase yaitu 69, 19% dengan kategori Cukup
(C). Maka, dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan belum

dapat mencapai standar dan indikator yang ditetapkan yaitu =76% dengan kategori Baik (B).

Sedangkan pada morivasi belajar, hasil angket proses pembelajaran pada aspek
motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa dari 34 siswa, sebanyak 9 siswa berada pada
kategori Cukup (41% - 60%), 20 siswa pada kategori Baik (61% - 80%), dan 5 siswa pada
kategori Sangat Baik (81% - 100%). Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai
nilai =261% dengan kategori Baik dan Sangat Baik yaitu 73%. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan

yaitu =76%.

Hasil refleksi selama pelaksanaan tindakan pada Siklus I menunjukkan masih terdapat
beberapa kekurangan baik dari aspek guru maupun siswa yang perlu diperbaiki pada siklus
berikutnya. Dari aspek guru, pada tahap penentuan pertanyaan mendasar guru belum optimal
dalam mendorong siswa untuk berdiskusi dan menggali rasa ingin tahu. Pada tahap
menyusun jadwal, guru belum memastikan seluruh siswa mencatat dan memahami tahapan
pengerjaan proyek yang telah disusun. Pada tahap memantau siswa dan kemajuan proyek,
guru belum memastikan keterlibatan seluruh anggota kelompok sesuai dengan peran yang
ditetapkan. Selain itu, pada tahap penilaian hasil guru belum memfasilitasi sesi tanya jawab
serta belum optimal dalam memberikan umpan balik dan melakukan penilaian secara
objektif. Pada tahap evaluasi pengalaman, guru juga belum maksimal dalam menggali
kesulitan yang dialami siswa selama proses pengerjaan proyek. Sementara itu, dari aspek
siswa, masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu bekerja sama secara optimal,
beberapa siswa juga mengalami kesulitan memahami materi pembelajaran. Selain itu, masih

terdapat siswa yang kurang percaya diri untuk melakukan presentasi di depan kelas, serta
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kondisi kelas yang kurang. Temuan-temuan tersebut menjadi dasar dalam menyusun langkah

perbaikan pada pelaksanaan tindakan di Siklus II.
Siklus I1

Berdasarkan hasil observasi guru terhadap proses pembelajaran, diketahui bahwa
guru berhasil memenuhi 16 dari 18 indikator, yang menghasilkan persentase ketercapaian
sebesar 88,88% yang memenuhi kategori Baik (B). Adapun hasil observasi terhadap proses
pembelajaran pada siklus II diperoleh hasil persentase yaitu 85% dengan kategori Baik (B).
Maka, dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan telah

mencapal standar dan indikator yang ditetapkan yaitu =276% dengan kategori Baik (B)

Analisis hasil angket yang diisi oleh 34 siswa menunjukkan bahwa 2 siswa memiliki
motivasi belajar Cukup (41% - 60%), 19 siswa memiliki motivasi belajar Baik (61% - 80%)
dan 13 siswa memiliki motivasi belajar Sangat Baik (81% - 100%). Berdasarkan data tersebut,
jumlah siswa yang mencapai nilai 261% dengan kategori Baik dan Sangat Baik yaitu 94,11%,
yang termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Dengan demikian, Skor yang diperoleh
menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa telah sesuai dengan indikator keberhasilan

yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil keseluruhan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I dan
siklus II, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pada siklus II telah memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian tidak perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya dan dinyatakan selesai. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas,
peneliti telah menjalankan perannya dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan berdasarkan
masukan dari wali kelas V, yaitu terkait pengelolaan kelas yang perlu lebih optimal serta

pemanfaatan waktu pembelajaran yang harus lebih efektif.

PEMBAHASAN

Penelitian siklus I pertemuan 1 dilakukan pada hari Kamis, 16 April 2026 yang
dihadiri oleh 32 siswa dan pertemuan 2 dilakukan pada hari Jumat, 17 April 2026 yang
dihadiri oleh 34 siswa. Adapun materi yang diajarkan peneliti pada siklus I yaitu Sejarah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Proyek yang dihasilkan oleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran pada siklus I yaitu “Tzweline Kemerdekaan Indonesia”. Berdasarkan data yang

diperoleh dari observasi aktivitas guru, siswa, motivasi belajar dan hasil angket, dapat
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disimpulkan bahwa pada aktivitas guru dan siswa siklus I pertemuan 1 dan 2 menunjukkan

bahwa proses pembelajaran berada pada kualifikasi Cukup (C).

Adapun hasil observasi motivasi dan hasil angket motivasi siswa pada siklus I belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dengan persentase yang masih
tergolong pada kategori Cukup (C). Pada awal siklus I peneliti menemukan beberapa
kekurangan, baik dari aktivitas guru dan siswa yaitu pada proses pembelajaran guru belum
sepenuhnya menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Project Based 1earning (PjBL),
guru belum bisa mengkondisikan kelas dengan baik sehingga masih ada beberapa siswa yang
kurang tertib dan kurang fokus pada saat menjelaskan materi, kurangnya keberanian sebagian
siswa dalam mengemukakan pendapat ketika guru memberikan pertanyaan, serta siswa
kurang mengoptimalkan waktu dalam kegiatan kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat
Arifianti, (2020) menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Iearning
(PjBL) memiliki beberapa keterbatasan, antara lain membutuhkan waktu yang relatif lama

dalam menyelesaikan proyek yang kompleks.

Penelitian siklus II pertemuan 1 dilakukan pada hari Kamis, 23 April 2026 yang
dihadiri oleh 34 siswa dan pertemuan 2 dilakukan pada hari Jumat, 24 April 2026 dihadiri
oleh 34 siswa. Adapun materi yang diajarkan peneliti pada siklus II yaitu Mengenal Wilayah
NKRI. Proyek yang dihasilkan oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran pada siklus II yaitu
“Lapbook Batas Wilayah NKRI”. Dari pelaksanaannya, pembelajaran siklus II berjalan
dengan lancar dan menunjukkan peningkatan dibandingkan dari siklus sebelumnya karena
siswa telah memiliki gambaran mengenai alur dan langkah-langkah model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL), serta guru mampu membimbing dan mengarahkan siswa secara

optimal, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih lancar, terarah, dan menyenangkan.

Peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus II juga terlihat dari antusiasme siswa
selama mengikuti proses pembelajaran. Siswa menunjukkan semangat yang tinggi ketika
mengerjakan proyek “Lapbook Batas Wilayah NKRI”, berdiskusi dengan kelompok, serta saat
mempresentasikan hasil kerja mereka. Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk kegiatan
yang menarik dan bermakna membuat siswa merasa lebih senang dan tertarik untuk belajar.
Selain itu, rasa puas dan bangga muncul ketika siswa berhasil menyelesaikan proyek dengan
baik, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan diri mereka. Hasil angket motivasi
belajar juga menunjukkan adanya peningkatan, di mana sebagian besar siswa memberikan

respon positif terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat
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menurut Arifianti (2020) yang menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) meningkatkan motivasi belajar siswa serta mendorong keterlibatan dalam

mengerjakan tugas yang bermakna.

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru dan siswa, serta hasil
observasi motivasi dan angket motivasi belajar, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus
IT menunjukkan proses pembelajaran pada aspek guru dan siswa berada pada kategori Baik
(B). Selain itu, hasil observasi dan angket motivasi belajar siswa juga berada pada kategori
Sangat Baik (SB), data tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Keberhasilan pada siklus II ini tidak tetlepas
dari upaya guru (peneliti) dalam memperbaiki berbagai kekurangan yang ditemukan pada

siklus sebelumnya.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa, khususnya
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di UPT SDN 85 Parepare. Peningkatan
tersebut terlihat dari perbandingan hasil antara siklus I dan siklus II, sehingga penelitian
dihentikan pada siklus II karena telah mencapai indikator keberhasilan baik dari segi proses

maupun motivasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, penyajian data, serta pembahasan hasil penelitian,
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu penerapan model pembelajaran Project Based Iearning
(PjBL) dapat meningkatkan proses belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V UPTD SDN 85 Parepare dan penerapan model pembelajaran Project Based L earning
(PjBL) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila

di kelas V UPTD SDN 85 Parepare.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dianggap perlu
untuk dipertimbangkan, dipergunakan dan dikemukakan sebagai berikut: Bagi guru, dalam
pelaksanaan pembelajaran hendaknya menggunakan media dan model pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif dan termotivasi dalam belajar sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Bagi siswa, hendaknya bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran agar
dapat memperoleh hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Siswa diharapkan dapat

memanfaatkan media pembelajaran yang disediakan oleh guru, salah satunya media
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pembelajaran  Project  Based ILearning (PjBL) untuk memperdalam pemahaman dan
meningkatkan motivasi belajarnya secara mandiri maupun kelompok. Bagi peneliti
berikutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan cakupan
yang lebih luas, jenjang kelas yang berbeda, atau menggabungkan media pembelajaran Project

Based I earning (PjBL) dengan media interaktif lainnya.
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